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Abstrac: This study analyzes the influence of digital literacy on the ability to understand texts in secondary school students using a descriptive qualitative approach with a literature study method. The results of the study indicate that digital literacy has a positive and significant impact on improving students' ability to understand texts. The implementation of technology such as the Picture and Picture method and the use of QR Codes have proven effective in increasing students' interest, involvement, and skills in analyzing and interpreting texts. Digital literacy not only strengthens literal understanding of texts but also develops critical and creative thinking skills needed to evaluate information in the digital era. A structured digital learning strategy with stages of prediction, discussion, explanation, observation, and reflection shows better learning outcomes than conventional methods. This study emphasizes the importance of integrating digital literacy into the secondary education curriculum to prepare students to face the challenges of information in today's technological era. 
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kemampuan memahami teks pada siswa sekolah menengah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka. Hasil studi menunjukkan bahwa literasi digital memiliki dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam memahami teks. Implementasi teknologi seperti metode Picture and Picture dan penggunaan QR Code terbukti efektif meningkatkan minat, keterlibatan, dan keterampilan siswa dalam menganalisis dan menginterpretasi teks. Literasi digital tidak hanya memperkuat pemahaman literal teks, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang diperlukan dalam mengevaluasi informasi di era digital. Strategi pembelajaran digital yang terstruktur dengan tahapan prediksi, diskusi, penjelasan, pengamatan, dan refleksi menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan metode konvensional. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi literasi digital dalam kurikulum pendidikan menengah untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan informasi di era teknologi saat ini.
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PENDAHULUAN
Banyak ahli mendefinisikan pendidikan.  Kneller (dalam Sutianah, 2022) misalnya, membagi pendidikan menjadi dua:  arti luas dan arti teknis.  Dalam arti luas, pendidikan adalah pengalaman yang memengaruhi pertumbuhan mental, karakter, dan kemampuan fisik seseorang, dan berlangsung seumur hidup.  Dalam arti teknis, pendidikan adalah proses  masyarakat, melalui lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi, dll.),  mentransfer pengetahuan, nilai, dan keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Brubacher (dalam Sutianah, 2022) mendefinisikan pendidikan sebagai proses penyempurnaan potensi manusia melalui kebiasaan baik dan media yang tepat, guna membantu diri sendiri atau orang lain mencapai tujuan.  Sementara UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan didasarkan pada filsafat tertentu.  Untuk memahami pendidikan secara mendalam, kita perlu menelaah hakekatnya, alasan perlunya pendidikan, dan tujuan pendidikan itu sendiri.
”Konsep pendidikan” terdiri dari dua kata: konsep dan pendidikan.  Konsep berarti rancangan.  Menurut UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  Jadi, konsep pendidikan adalah rancangan pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
Brata dan Purwanto (dalam Sutianah, 2022) sepakat bahwa pendidikan adalah upaya sadar, baik langsung maupun tidak langsung, untuk membantu anak berkembang menuju kedewasaan.  Kedewasaan di sini berarti kemampuan memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan berkontribusi bagi masyarakat.
Pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia.  Jika kita menelusuri perjalanan hidup manusia, pendidikan selalu ada dari awal hingga akhir, menjadi kebutuhan mendasar.  Seperti yang dikutip V.R. Taneja dari Propert Lodge, “hidup adalah pendidikan dan pendidikan adalah hidup”.  Artinya,  manusia dan pendidikan selalu berkaitan erat.
Perdebatan tentang pendidikan bukan terletak pada penting atau tidaknya pendidikan, melainkan bagaimana pendidikan dilaksanakan, apa tujuannya, dan bagaimana kinerja pendidik.  Oleh karena itu,  pendidikan didefinisikan secara beragam.  Keragaman ini bermanfaat untuk membandingkan berbagai pandangan dan memperkaya pengetahuan. Berikut beberapa definisi pendidikan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok agar menjadi dewasa melalui pengajaran dan latihan. Pendidikan adalah upaya untuk mencapai tujuan melalui pelatihan dan proses mendidik.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara aktif.  Tujuannya agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan adalah upaya terencana untuk mengembangkan potensi setiap peserta didik.  Karena setiap peserta didik memiliki potensi yang berbeda, pendidik berperan penting dalam mengidentifikasi dan mengembangkan potensi tersebut agar peserta didik menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan bertujuan menghasilkan generasi yang berbudaya dan berkarakter baik.  Tujuan pendidikan di setiap negara berbeda-beda, bergantung pada dasar negara, falsafah, dan ideologinya.
Pendidikan Nasional di Indonesia berlandaskan Pancasila dan UUD 1945,  berakar pada nilai-nilai agama dan budaya Indonesia, serta responsif terhadap perkembangan zaman.  Tujuannya (UU No. 20 Tahun 2003) adalah mengembangkan kemampuan dan karakter bangsa yang bermartabat, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu dampak utama dari kemajuan teknologi ini adalah munculnya kebutuhan akan literasi digital sebagai keterampilan dasar bagi siswa. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara efektif di dunia maya. Kemampuan ini menjadi krusial dalam mendukung proses pembelajaran, terutama dalam memahami teks yang kompleks dan beragam.
Pemahaman teks merupakan salah satu keterampilan dasar dalam pendidikan yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi yang terkandung dalam teks. Namun, dalam era digital saat ini, tantangan dalam memahami teks semakin kompleks. Siswa tidak hanya dihadapkan pada teks cetak tradisional, tetapi juga pada teks digital yang sering kali mengandung berbagai format dan sumber informasi yang berbeda. Oleh karena itu, literasi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks.
Hasil dari beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi digital dan kemampuan memahami teks. Misalnya, penelitian oleh Setyawati, Maspuroh, dan Rosalina (2023) menunjukkan bahwa aktivitas literasi digital yang dilakukan secara aktif oleh remaja dapat meningkatkan pemahaman bacaan cerpen. Penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan media sosial sebagai sarana untuk meningkatkan literasi digital dan pemahaman teks pada kalangan remaja.
Selain itu, penelitian oleh Gusta, Alhusna, dan Medina (2024) juga mendapati bahwa literasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Meskipun fokus penelitian ini bukan secara langsung pada pemahaman teks, temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dapat berdampak positif pada kemampuan kognitif siswa secara umum, yang tentunya berpengaruh pada kemampuan mereka dalam memahami teks.
Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten. Panjaitan, Ananda, dan Delzy Perkasa (2023) dalam penelitiannya di SMP Muhammadiyah 22 Kisaran menemukan bahwa literasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti metode pembelajaran dan motivasi siswa, juga memainkan peran penting dalam pengembangan kemampuan memahami teks.
Literasi media atau digital harus meningkatkan kemampuan audiens dalam tiga hal:  intelektual (memahami pesan media), emosional (merasakan pesan dari sudut pandang diri sendiri dan orang lain), dan moral (memahami konsekuensi moral dari setiap pesan) (Pratiwi & Pritanova, 2017).  Literasi media juga membantu kita mengenali dan mengantisipasi dampak buruk pesan media (Pratiwi & Pritanova, 2017).

Di era digital, informasi mudah diakses lewat media sosial.  Berita cepat menyebar, tapi akurasi terkadang dikorbankan demi kecepatan.  Banyak situs dan akun media sosial bermunculan,  memudahkan berbagi informasi—baik tentang diri sendiri maupun orang lain.  Hal ini meningkatkan rasa ingin tahu pengguna media sosial, misalnya Facebook.
Anak dan remaja, sebagai pengguna Facebook terbesar, perlu memahami dampak buruk literasi digital.  Mereka sering menggunakan Facebook untuk mengekspresikan diri.  Literasi digital, seperti mata uang dua sisi, bisa bermanfaat atau merugikan.  Orang tua berperan penting dalam mengawasi anak dan remaja.  Pemahaman literasi digital yang buruk dapat berdampak negatif pada psikologis mereka, seperti menghina orang lain, iri hati, depresi, mudah terpengaruh komentar negatif, dan menggunakan bahasa yang tidak sopan.
Pemahaman teks merupakan salah satu keterampilan dasar dalam pendidikan yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi yang terkandung dalam teks. Namun, dalam era digital saat ini, tantangan dalam memahami teks semakin kompleks. Siswa tidak hanya dihadapkan pada teks cetak tradisional, tetapi juga pada teks digital.
Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kemampuan memahami teks pada siswa sekolah menengah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya literasi digital dalam mendukung proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan teknologi digital saat ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library research). Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui interpretasi terhadap data yang bersifat non-numerik, dalam hal ini terkait dengan pengaruh literasi digital terhadap kemampuan memahami teks siswa sekolah menengah. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial yang terjadi pada subjek penelitian, dengan menggambarkan secara mendalam kondisi dan hubungan antarvariabel yang diteliti.
Metode studi pustaka dipilih karena penelitian ini mengkaji data-data sekunder berupa artikel ilmiah, jurnal, buku, dan sumber terpercaya lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Zed (2008) menjelaskan bahwa studi pustaka adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan menelaah literatur yang relevan dengan objek atau permasalahan yang sedang diteliti. Melalui metode ini, peneliti menganalisis hasil-hasil penelitian terdahulu yang membahas literasi digital dan kemampuan memahami teks, serta mencari keterkaitan di antara keduanya.
Langkah-langkah dalam pelaksanaan metode studi pustaka ini meliputi:
1. Identifikasi sumber pustaka yang relevan dan terbaru, khususnya yang terbit dalam kurun waktu lima tahun terakhir.
2. Analisis isi dari setiap sumber untuk menemukan tema, temuan, dan kesimpulan terkait literasi digital dan pemahaman teks.
3. Klasifikasi dan sintesis data berdasarkan topik atau fokus pembahasan.
4. Interpretasi hasil sintesis untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menggambarkan secara menyeluruh dan mendalam bagaimana literasi digital memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami teks, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran di era digital. Lebih lanjut akan dibahas dalam hasil dan pembahasan


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil-hasil di atas menunjukkan bahwa penerapan literasi digital dalam konteks pendidikan menengah memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam memahami teks, literasi digital merupakan kemampuan penting yang mendukung perkembangan kompetensi literasi siswa di era teknologi saat ini. Menurut Martin dalam Naufal (2021), literasi digital mencakup kemampuan individu dalam mengakses, mengelola, mengevaluasi, dan menganalisis sumber daya digital untuk membangun pengetahuan serta berkomunikasi secara efektif. Dalam konteks pendidikan menengah, literasi digital menjadi jembatan antara teknologi dan pemahaman teks yang mendalam, sehingga sangat relevan untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Kusnanto Dwi Tunggal (2023) menunjukkan bahwa metode Picture and Picture, yang menggunakan gambar dalam memahami teks puisi, secara efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam menginterpretasi puisi. Media visual mempermudah siswa dalam mengidentifikasi tema dan struktur puisi, serta mendorong kreativitas mereka dalam menulis. Hal ini menandakan bahwa integrasi media digital mampu mengembangkan literasi siswa, terutama dalam menyampaikan ide-ide secara menarik dan terarah.
Sementara itu, penelitian Dewi (2025) memperkuat temuan sebelumnya dengan menekankan bahwa penerapan QR Code dalam pembelajaran literasi di SMP Negeri 1 Tabanan berhasil meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Teknologi ini memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan konten digital yang relevan, sehingga mereka lebih aktif dalam kegiatan literasi. Hasil ini menunjukkan bahwa inovasi berbasis digital dapat menjadi strategi efektif untuk menumbuhkan motivasi belajar dan mengasah keterampilan berpikir kritis.
Dalam penelitian Simamora dkk. (2023), ditemukan bahwa literasi digital tidak hanya berdampak pada minat siswa, tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca dan menulis. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis digital menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami teks, baik secara daring maupun luring. Literasi digital terbukti mampu membangun kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Penerapan strategi pembelajaran digital yang terstruktur seperti yang dilakukan oleh Wijayanti dkk. (2019) juga memberikan hasil positif. Strategi yang melibatkan tahapan prediksi, diskusi, penjelasan, eksperimen, pengamatan, dan refleksi ini memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. Kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan digital menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa desain pembelajaran digital yang sistematis mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.
Di sisi lain, pendekatan literasi kritis sebagaimana diuraikan oleh Sultan (2018) menunjukkan pentingnya kemampuan siswa dalam menginterpretasikan dan mengevaluasi informasi, terutama dalam mengenali ideologi dan tujuan penulis. Ketika digabungkan dengan kemampuan literasi digital, siswa tidak hanya mampu memahami teks secara literal, tetapi juga secara mendalam dan kritis. Ini menjadi penting dalam menghadapi arus informasi yang deras di era digital, di mana keakuratan dan kredibilitas informasi menjadi isu utama.
Secara keseluruhan, hasil-hasil studi pustaka tersebut mengindikasikan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan memahami teks pada siswa sekolah menengah. Dengan dukungan teknologi yang tepat dan strategi pembelajaran yang terstruktur, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Namun demikian, tantangan yang muncul adalah bagaimana mengarahkan penggunaan teknologi secara bijak, efektif, dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai edukatif dalam proses pembelajaran.

PENUTUP
	Penerapan literasi digital dalam pendidikan menengah menunjukkan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam memahami teks. Berbagai metode inovatif, seperti Picture and Picture dan penggunaan teknologi seperti QR Code, telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat, keterlibatan, dan keterampilan literasi siswa. 
	Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman teks, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Secara keseluruhan, integrasi literasi digital dalam pembelajaran memperkuat kompetensi literasi siswa di era teknologi saat ini. 
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